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 ABSTRAK 
 
IDENTIFIKASI TUMBUHAN PAKU SEJATI (Filicinae) EPIFIT DI 
GUNUNG PESAGI KABUPATEN LAMPUNG BARAT 
 
Oleh : 
Sri Lestari 
 
Gunung Pesagi merupakan Gunung tertinggi di Lampung yang berada di 
Kabupaten Lampung Barat dimana lebih dikenal sebagai tempat wisata religi 
dibandingkan kawasan hutan lindung, keasrian yang ada di Gunung Pesagi 
membuat kawasan ini banyak ditumbuhi beranekaragam tumbuhan tingkat rendah 
salah satunya yaitu tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit. Kurangnya data 
informasi penelitian mengenai morfologi tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit 
yang ada di Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat.  
Tujuan dari penelitian ini adalah Identifikasi Tumbuhan Paku Sejati 
(Filicinae) Epifit di Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan September 2018, jenis penelitian ini menggunakan 
metode jelajah alam atau menjelajah lokasi yang dijadikan tempat penelitian.  
Hasil dari penelitian ini telah diperoleh sebanyak 8 jenis tumbuhan paku 
sejati (Filicinae) epifit yaitu sarang burung (Asplenium nidus L.), paku tertutup 
(Davallia denticulata (Burm. F)), paku kepala tupai ( Drynaria quercifolia L, 
Drynaria parishii, Drynaria Microsorium fortunei (Moore) Ching), paku sisik 
naga (Drymoglossum piloselloides (L.) Presl), paku panjang (Vittaria 
graminifolia, Vittaria ensiformis). Yang  terdiri dari 5 genus yaitu Asplenium, 
Davallia , Drynaria, Drymoglossum, Vittaria  kedalam 3 famili Aspleniaceae, 
Polypodiaceae, Vittariaceae. 
Kata kunci :Epifit,Gunung Pesagi,Tumbuhan Paku Epifit(Filicinae) 
 
  
   
   
 MOTTO 
 
 
                                  
           
 
Artinya : “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari 
langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-
jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.” 
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 BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia  adalah negara kepulauan  yang  terletak  pada 06
0  
04
’  
30
’’  
LU - 
11
0 
00
’  
36
’’  
LS  dan dari  94
0  58’ 21’’  BT - 1410  01’ 10’’  BT  sehingga  beriklim 
tropis.
1
 Beriklim tropis hanya memiliki dua musim, yaitu hujan dan kemarau, 
dimana memiliki suhu, curah hujan dan kelembaban udara yang cocok untuk 
ditempati jenis makhluk hidup. 
Hutan gunung tropis yang memiliki kekayaan komunitas terbesar salah 
satunya berada di Sumatera
2
. Kepulauan Sumatera dikenal dengan 
keanekaragaman terbesar ketiga dari lima pulau besar di Indonesia, dari beberapa 
yang terpilih memiliki hutan tropis, salah satunya adalah Lampung. 
Kabupaten Lampung Barat adalah salah satu Provinsi Lampung yang 
geografis terletak pada titik koordinat 103° 50' 13” - 104° 33' 49” BT dan 4° 51' 
26” -5° 20' 26” LS.3 Dimana dibedakan menjadi tiga wilayah yaitu dataran rendah 
dengan ketinggian 0-200 mdpl, daerah perbukitan ketinggian 200-1000 mdpl, dan 
daerah pegunungan ketinggian 1000-2000 mdpl, dengan luas kurang lebih sekitar 
39.231,27 ha. Kabupaten Lampung Barat dikenal karena banyak memiliki potensi 
                                                             
 
1
 Dadang, Sungkawa.,,Letak Geografis, Indonesia (On-Line), tersedia di 
http://.upi.edu/Direktori/FPIPS/JUR._PEND._GEOGRAFI/195502101980021(1 mei 2018) 
2
  EfendiiM,LLailatyyIQ,Nudin,RustandiiU,Samsudin AD.Komposisiidan keanekaragaman 
flora,digunungpesagisSumatera. (Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 2:2016). ISSN: 2407-8050. 
Vol 2, No 2,h. 198-207. 
3
  Muhammad Imam S.KeanekaragamanndanPotensiiTumbuhandi KawasannHutan 
Lindung GununggPesagi LampunggBarat. (PROS SEM NAS MASY BIODIV INDON 
.2017).ISSN :2407-8050. Vol 3, No 2, h.211-215. 
 alam masih asri dimana salah satunya Gunung Pesagi yang dikenal sebagai 
kawasan hutan lindung. 
Gunung Pesagi termaksud yang tertinggi di Lampung, memiliki ketinggian 
kurang lebih 2.262 meter, masyarakat umum mengenalnya sebagai daerah wisata 
religi dibandingkan sebagai kawasan hutan lindung karena hal ini bisa terlihat 
dengan masih ditemukanya tegakan pohon besar dengan diameter batang diatas 50 
cm dan pohon dengan ketinggian sedang. Keasrian yang ada di Gunung Pesagi 
tentu membuat kawasan ini banyak ditumbuhi beranekaragam tumbuhanan dari 
tumbuhan tingkat tinggi maupun tingkat rendah salah satunya tumbuhan paku-
pakuan (Pteridophyta) yang bebas tumbuh dikawasan ini contohnya paku epifit. 
Paku-pakuan ( Pteridophyta ) dapat tumbuh di tempat yang memiliki cukup 
cahaya matahari dan kelembaban.  
Tumbuhan paku adalah tumbuhan yang sudah bisa dibedakan dalam tiga 
pokok bagian, yaitu akar, batang, dan daun.
4
  Hutan di Indonesia merupakan hutan 
tropis yang kaya akan keanekaragaman hayati seperti tumbuhan paku 
(Pteridophyta). Ada sekitar kurang lebih 10.000 spesies tumbuhan paku yang ada 
di dunia dan sekitar 3.000 spesies yang terdapat di Indonesia. 
 
 
 
                                                             
4
 Tjitrosoepomo,G,.Taksonomi Tumbuhan: Schizophyta, ,Thallophyt, Bryophyta, 
Pteridophyta. (Yogyakarta:, Gadjah  Mada,  University,  Press.,.2001), h 206. 
  Firman Allah SWT dalam QS Thahaa : 53 yang berbunyi : 
                         
  
Artinya : “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan 
yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan 
menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan 
dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang 
bermacam-macam.”5 
Ayat mengenai tumbuhan ini menjabarkan sesungguhnya Allah menjadikan 
manusia dan bumi sebagai hamparan, dijadikan sebagian kecil lainnya 
pegunungan agar terjaga kestabilan bumi, Allah menjadikan bumi 
bagimu(manusia) untuk jalan-jalan agar mudah ditempuh, dan diturunkan dari 
langit air hujan sehingga membentuk sungai maupun danau, kemudian 
ditumbuhkan melalui perantara hujan bermacam jenis makhluk hidup yang 
beraneka bentuk, rasa, warna, dan manfaatnya. 
Firman Allah SWT  diatas merupakan bentuk hidayah-Nya terhadap 
umatnya dimana dapat dimanfaatkan buah dan tumbuhan itu untuk kelanjutan 
hidupnya, sebagaimana Dia(Allah) memberikan hidayah kepada langit untuk  
menurunkan hujan, sehingga tumbuhan bisa berkembang. Beranekaragam jenis, 
bentuk dan rasanya adalah hal ini sesungguhnya sangat menakjubkan, dan 
membuktikan betapa agung Pencipta-Nya.
6
 
Dari ayat ini tentu dapat disimpulkan sesunguhnya Allah SWT 
menciptakan segala sesuatu yang ada dibumi tidaklah sia-sia, dan tidak dibiarkan 
                                                             
5
  DepartemennAgama RI,,Al-Qur’an dannTerjemahannya.,(Kudus :Menara Kudus,. 2006), 
h.315., 
6
  Quraish Shihab,.Tafsir Al-Mishbah :Pesan,, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,nJakarta : 
Lentera Hati,i,2002, h. 315-318. 
 sendiri melainkan diciptakan gunung-gunung yang didalamnya terdapat tumbuhan 
agar tetap terjaga keseimbangan dan diturunkan hujan agar hidup tumbuhan 
didalamnya seperti tumbuhan paku epifit yang tumbuh subur pada pepohonan 
yang memiliki cukup kelembaban. 
Tumbuhan epifit adalah bagian signifikan seluruh jenis tumbuhan yang 
bisa dijumpai pada hutan tropis. Walaupun hanya sebagian kelompok kecil, tetapi 
memegang peranan amat penting dalam pencirian tipe hutan tropis dan setiap 
tumbuhan tentu memiliki ciri khas tersendiri dari setiap tempat pertumbuhan 
hingga faktor pertumbuhannya begitupun tumbuhan paku epifit yang menempel 
pada inangnya tentu memiliki ciri khas tersendiri. 
Adapun penelitian yang relevan di lakukan oleh Wahyu Ragil Prastyo 
(2015) yaitu  identifikasi tumbuhan paku epifit pada batang tanaman kelapa sawit 
(Elaeis guineensis) di  lingkungan Universitas Brawijaya pada penelitian ini 
ditemukan 9 jenis tumbuhan paku epifit yang terbagi menjadi 4 famili yaitu 
Davallia sp, Davallia trichomanoides, Drymoglossum piloselloides, Drynaria 
rigidula, Drynaria sparsisora, Microsorum scolopendria, Nephrolepis bisserata, 
Pyrrosia sp., Vittaria elongata.
7
Yang kedua oleh Mega Tri Suwila (2015) yaitu 
identifikasi tumbuhan epifit berdasarkan ciri morfologi dan anatomi batang di 
hutan Perhutani Sub BKPH Kedunggalar, Sonde dan Natah pada penelitian ini 
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Universitas Brawijaya. 2015),Vol 3, No 1, h. 65-74. 
 ditemukan 2 spesies tumbuhan epifit Pteridophyta yang terdiri atas 1 kelas, 1 
ordo, 1 famili, dan 2 genus.
8
 
 Dipilihnya tumbuhan paku epifit untuk penelitian karena epifit merupakan 
tumbuhan yang kehadirannya hampir tidak mendapat perhatian, khususnya daerah 
kawasan hutan Gunung Pesagi. Sebelumnya telah dilakukan survei lokasi yang 
bertujuan untuk mengetahui medan sesungguhnya dikawasan hutan Gunung 
Pesagi dan telah ditemukan beberapa jenis tumbuhan paku epifit namun peneliti 
tidak mengamati secara terperinci mengingat waktu yang tidak memungkinkan 
sehingga hanya dengan mendokumentasikan saja, dengan masih ditemukannya 
tumbuhan paku epifit dan kurangnya data informasi mengenai tumbuhan paku 
epifit yang ada dikawasan hutan Gunung Pesagi maka dilakukan penelitian, 
dengan harapan akan ada daya tarik tersendiri bagi peneltian-penelitian 
selanjutnya khususnya dikawasan hutan Gunung Pesagi. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang ada, maka penulis mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Belum teridentifikasi jenis-jenis tumbuhan paku terutama pada 
kelas Filicinae epifit yang ada di hutan Gunung Pesagi. 
2. Sedikitnya data-data informasi mengenai jenis-jenis tumbuhan 
paku epifit dikawasan hutan Gunung Pesagi khususnya kelas 
Filicinae. 
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 C. Batasan Masalah 
Dilihat dari identifikasi masalah yang telah dikemukakan, penulis 
membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu pengamatan identifikasi jenis-
jenis tumbuhan paku epifit khususnya kelas Filicinae dilakukan di daerah 
kawasan hutan Gunung Pesagi. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah maka rumusan masalah  penelitian ini adalah 
tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit jenis apa saja yang terdapat pada 
kawasan hutan Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat? 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan paku pada kelas Filicinae di 
kawasan hutan Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai adalah : 
1. Bagi peneliti merupakan pengaplikasian baru dari sebuah 
penelitian yang diperoleh untuk menambah wawasan tentang 
tumbuhan paku epifit terutama pada kelas Filicinae. 
2. Sebagai sumber pengetahuan yang baru bagi masyarakat dan 
sumber belajar bagi siswa. 
3. Bisa digunakan untuk panduan atau penunjang dasar pemikiran dan 
acuan untuk pengembangan penelitian-penelitian selanjutnya. 
 
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Identifikasi Tumbuhan 
Istilah identifikasi sering juga digunakan dengan istilah “determinasi”.9 
Identifikasi tumbuhan berarti mengungkapkan atau menetapkan identitas (“jati 
diri”) suatu tumbuhan, dalam hal ini tidak lain dari pada “menentukan namanya 
yang benar dan tempatnya yang tepat dalam sistem klasifikasi”. 
B. Pteridophyta 
Tumbuhan paku (Pteridophyta) merupakan salah satu golongan tumbuhan 
yang hampir dapat dijumpai pada setiap wilayah di Indonesia. Tumbuhan paku 
dikelompokkan dalam satu divisi yang jenis-jenisnya telah jelas mempunyai 
kormus dan dapat dibedakan dalam tiga bagian pokok yaitu akar, batang, dan 
daun.
10
 
C. Klasifikasi Tumbuhan Paku 
Dalam taksonomi, tumbuhan paku termasuk ke dalam divisi Pteridophyta 
yang terbagi menjadi Psilophytinae (paku purba), Lycopodiinae (paku kawat), 
Equisetinae (paku ekor kuda) dan Filicinae (paku sejati).
11
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 D. Filicinae 
Kelas Filicinae merupakan kelompok tumbuhan paku yang mendominasi 
kepulauan Indonesia, Filipina, Guinea dan Australia Utara. Kelas Filicinae 
dikenal sebagai paku sejati karena memiliki daun sempurna. Ditinjau dari 
lingkungan hidupnya dibedakan menjadi tiga golongan paku, yaitu paku tanah, 
paku air dan paku epifit. Semua warga Filicinae mempunyai daun-daun besar 
(makrofil), bertangkai, mempunyai banyak tulang daun. Daun yang masih muda 
menggulung pada bagian ujungnya, dan pada sisi bawah mempunyai banyak 
sporangium, spora dihasilkan dalam dalam sporangium yang tersusun membentuk 
sorus terletak pada bagian bawah daun. Dari segi ekologi, tumbuhan ini termasuk 
higrofit, banyak tumbuh di tempat- tempat yang teduh dan lembab, sehingga di 
tempat-tempat yang terbuka dapat mengalami kerusakan akibat penyinaran yang 
terlalu intensif.
12
 
E. Deskripsi Paku 
1. Morfologi paku-pakuan 
a. Akar  
Akar adalah organ penting untuk menahan udara di dalam 
tanah dan menyerap material anorganik dari dalam tanah. 
Perbandingan bukti anatomi dan fosil yang dikombinasikan 
dengan pemetaan filogenetik menunjukkan bahwa akar 
berevolusi setidaknya dua kali. Akar tumbuhan paku memiliki 
asal-usul adventif dan endogen yang serupa pada batang atau 
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 khusus akar memproduksi organ, dengan akar embrio kurang 
berkembang. Ciri yang paling menonjol dari karakteristik akar 
tumbuhan paku adalah apakah akar lateral (monopodial) ataupun 
dikotom. 
 Menurut poros bujurnya, pada embrio tumbuhan paku 
telah dapat dibedakan dua kutub yaitu kutub atas dan bawah. 
Kutub atas akan berkembang membentuk tunas (batang beserta 
daun-daunnya). Kutub bawah dinamakan kutub akar. Kutub akar 
tidak terus berkembang membentuk akar. Akar tumbuhan paku 
bersifat endogen dan tumbuh ke samping dari batang. Akar yang 
keluar pertama-tama tidak dominan, melainkan segera disusul 
oleh akar-akar lain yang semuanya muncul dari batang.
13
 
b. Batang  
Pada tumbuhan paku kelas Filicinae ini ada yang memilki 
batang di dalam tanah yang pendek, pada bagian bawah masih 
mempunyai prostele, tetapi ke atas mengadakan diferensiasi 
dalam berkas pengangkutannya seperti pada bangsa 
Ophioglossales. Ada juga batangnya dapat mencapai besar satu 
lengan atau lebih, umumnya tidak bercabang dan pada ujungnya 
terdapat suatu rozet daun.
14
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 c. Daun 
Semua warga Filicinae mempunyai daun-daun besar 
(makrofil), bertangkai mempunyai banyak tulang-tulang. Waktu 
masih muda daun itu akan tergulung pada ujungnya, dan pada sisi 
bawah mempunyai banyak sporangium.
15
 Ada daun paku yang 
berukuran kecil (mikrofil) dan ada pula yang berukuran besar 
(makrofil). Ada daun tumbuhan paku yang khusus menghasilkan 
spora, daun ini disebut sporofil dan ada daun yang tidak 
menghasilkan spora, disebut tropofil. Akan tetapi, tidak semua 
tumbuhan paku memiliki tipe daun yang berfungsi khusus, 
misalnya pada suplir. 
Bentuk daun pada tumbuhan paku muda dan dewasa 
berbeda. Pada tumbuhan paku muda daun akan menggulung, 
sedangkan pada tumbuhan paku dewasa daunnya dapat dibedakan 
menjadi :  
a) Tropofil : Daun khusus untuk fotosintesis dan tidak 
mengandung spora.  
b) Sporofil : Daun penghasil spora.  
c) Troposporofil : Dalam satu tangkai daun, anak-anak 
daun ada yang menghasilkan spora dan ada yang 
tidak ada spora. 
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 Gembong Tjitroesopomo. Taksonomi Tumbuhan.Ibid. h. 245-246. 
  
Gambar 1 : Daun
16
 
d. Habitat  
Warga kelas ini dapat dibedakan dalam 3 golongan paku, 
yaitu paku tanah, paku epifit dan paku air.
17
 Tumbuhan Paku 
(Pteridophyta) paling banyak ditemukan di daerah beriklim basah. 
Keanekaragaman jenisnya paling banyak ditemukan di hutan tropis 
dibandingkan dengan hutan lainnya. Tumbuhan paku lebih 
menyukai tempat dengan kelembaban yang tinggi. 
e. Daur hidup  
Spermatozoid terdiri atas zat inti, pada bagian belakangnya 
mempunyai sisa plasma yang membesar dengan bulir-bulir tepung 
sebagai zat makanan cadangan, akan tetapi sisa plasmah ini akan 
dilepaskan pada waktu spermatozoid memasuki arkegonium. 
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  Gembong Tjitrosoepomo. Taksonomi Tumbuhan.Opcit. h.245 
 Arkegonium terdapat pada bagian protalium yang berlekuk dan 
mulai muncul dari suatu sel permukaan pada protalium yang telah 
agak tua. Sel permukaan itu membelah melintang menjadi dua sel, 
atas dan bawah. Sel yang diatas dengan pembentukkan dinding-
dinding pemisah yang bersilang membelah lagi menjadi 4 sel yang 
kemudian dengan membelah-belah lagi akan menonjol keluar 
membentuk akegonium.
18
 
 
Gambar  2 : Daur hidup paku
19
 
F. Tumbuhan paku epifit 
Tumbuhan epifit adalah tumbuhan yang hidupnya menempel pada 
tumbuhan lain sebagai penopang, tidak berakar pada tanah, berukuran lebih kecil 
dari tumbuhan penopang atau inang, tetapi tidak merugikan terhadap tumbuhan 
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 penopangnya.
20
 Tumbuhan Epifit yang tergolong paku-pakuan (Pteridophyta) 
menyenangi daerah lembab dan teduh, dapat hidup di tanah atau menopang pada 
pohon lain. Tumbuhan epifit sebagian besar termasuk tanaman yang tingkat 
hidupnya rendah (lumut, lumut kulit, ganggang), tetapi juga terdapat paku-pakuan 
yang lebih senang hidup di atas tumbuh-tumbuhan lain (epifit) dari pada tumbuh 
sendiri, seperti jenis paku Asplenium, Davallia, Drynaria, Platycerium, 
Cyclophorus  Drymoglossum, Vittaria. 
G. Macam-macam jenis tumbuhan paku Filicinae epifit 
1. Asplenium (pakis sarang burung) 
 Aspleniaceae merupakan famili terbesar dan di kawasan Malaya 
ditemukan 27 spesies. Salah satu genus dalam Aspleniaceae adalah 
Asplenium Famili ini biasa dikenal dengan sebutan paku sarang atau 
Spleenworth dan lebih dari 650 jenis pada famili ini tersebar diseluruh 
dunia dan jumlahnya terus meningkat, sebagian besar ditemukan pada 
daerah tropis.
21
 
 Asplenium adalah paku epifit, memiliki daun tunggal dan 
kumpulan daunnya berbentuk roset, tumbuhan ini sering dinamakan 
sebagai paku sarang burung, karena bentuknya seperti sarang burung 
umumnya tumbuh di hutan. Namun demikian tumbuhan ini terkadang juga 
ditemukan di kebun-kebun atau pekarangan dengan menempel pada 
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 batang atau cabang pohon inang untuk mendapatkan cahaya dan 
perlindungan dari terik cahaya matahari. Tumbuh mulai dari daerah pantai 
hingga daerah pegunungan sampai kennggian 2500 m dpl. Daun 
tunggalnya berbentuk lanset dan tumbuhnya melingkar seperti cangkir 
(roset) sehingga dapat menangkap daun atau bagian lain dari tumbuhan 
yang jatuh ke dalamnya.
22
 
    
     Gambar 3 : Asplenium 
23
 
  Regnum  : Plantae 
   Divisi   : Pteridophyta 
   Kelas   : Polypodiopsida 
  Ordo   : Polypodiales 
  Famili   : Aspleniaceae 
  Genus  : Asplenium 
                                                             
22
Muhammad Mansur.Distribusivertikal dan Horizontal Asplenium nidus L di Taman 
Nasional Gunung Halimun Jawa Barat.(Bogor: Pusat Penelitian Biologi – LIPI.2004), Vol 7, No 
1,h.81 
23
https://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Birds_nest_ferns_in_tropical_montane_forest_on_M
t_Manucoco,_Atauro,_30_Dec_2003.jpg.(Online 8 Agustus 2018) 
  Spesies  : Asplenium nidus L.,Asplenium belangeri (Bory) 
Kze 
 
2. Davallia 
Davallia salah satu tumbuhan paku yang hidup epifit tumbuhan 
paku ini memiliki rimpang kuat, berdaging, dan agak menjalar. 
Tangkainya berwarna coklat gelap dan mengkilat. Bentuk entalnya 
segitiga, menyirip ganda tiga atau empat. Helaian daunnya berbentuk 
segitiga dengan tepi yang beringgit. Daun-daunnya kaku dan kuat. 
Permukaan daun licin mengkilat sehingga terlihat dengan jelas.
24
 
 
Gambar 4 : Davallia
25
   
 Regnum  : Plantae 
Devisi   : Pterydophyta 
Kelas   : Filicinae 
Ordo   : Filicales 
Famili   : Polypodiaceae 
Genus   : Davallia 
Spesies   :Davallia denticulata (Burm.F),Davallia 
trichomanoides 
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 3. Drynaria (pakis daun kepala tupai) 
  Drynaria  merupakan tumbuhan paku epifit yang menempel  
pada inang, batang menjalar, akarnya  tinggal atau rimpang, daunnya  
tunggal, lonjong tepi bertoreh tajam,  pertulangan menyirip berwarna  
hijau. Memiliki spora berbentuk bulat,  menempel di permukaan bawah  
daun dan letaknya tersebar berwarna  coklat.
26
 
 
    Gambar 5 : Drynaria
27
 
 Regnum : Plantae 
Devisi  : Pterydophyta 
Kelas  : Pteridopsida  
Ordo  : Polypodiales 
Famili  : Polypodiaceae 
Genus  : Drynaria 
Spesies  :Drynaria sparsisora, Drynaria quercifolia 
L.,Drynaria parishii,Drynaria propinqua,Drynaria 
Microsorium fortunei (Moore) Ching. 
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 4. Platycerium (paku tanduk rusa) 
Platycerium merupakan epifit sejati dengan akar lunak 
bergerombol yang melekat di batang pohon lain atau bebatuan. Akar ini 
tumbuh pada rimpang lunak, tumbuh pendek, cenderung tidak menjalar. 
Ental agak tebal, tumbuh dari rimpang, dengan dua tipe bentuk: tipe steril 
yang melebar menutupi rimpang berbentuk perisai dan tipe fertil yang 
menjuntai berfungsi sebagai pembawa spora yang terletak di sisi bawah 
daun. Ental steril biasanya bercangap ke atas dan dapat "menangkap" sisa-
sisa daun tanaman inang sehingga menjadi humus yang terperangkap pada 
bagian dalam perisai. Dengan demikian, ental ini memiliki fungsi 
pelindung rimpang dan menyediakan lingkungan lembab dan hara bagi 
akar. Ental yang menjuntai dapat bercabang-cabang mendua dan dapat 
mencapai panjang satu meter bahkan lebih, tergantung jenisnya.
28
 
 
     Gambar 6 : Platycerium
29
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  Regnum  : Plantae 
Devisi   : Pterydophyta 
Kelas   : Pteridopsida  
Ordo   : Polypodiales 
Famili   : Polypodiaceae 
Genus   : Platycerium 
Spesies  :Platycerium elephantotis,Platycerium superbum, 
Platycerium coronarium, Platycerium stemaria, 
Platycerium andinum. 
 
5. Cyclophorus 
Cyclophorus adalah sejenis tumbuhan paku epifit anggota suku 
Polypodiaceae. Tumbuhan ini mudah dikenali karena entalnya yang 
memanjang tumbuh rapat menutupi batang pohon yang ditumpanginya. 
Daun yang fertil (pembawa spora) membawa spora dalam sori pada 
sepertiga sampai seperempat helai daun di bagian ujungnya.
30
 
 
Gambar 7 : Cyclophorus.
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 Regnum  : Plantae 
Devisi   : Pterydophyta 
Kelas   : Pteridopsida  
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 Ordo   : Polypodiales 
Famili   : Polypodiaceae 
Genus   : Cyclophorus 
Spesies  :Cyclophorus lanceolatus 
 
6. Drymoglossum (paku sisik naga) 
Drymoglossum termaksud famili Polypodiaceae dan dikenal 
dengan nama daerah sisik naga karena bentuk daunnya seperti sisik dan 
merupakan tumbuhan epifit kecil dengan akar rimpang, akar menjulur dan 
melekat kuat pada inangnya, daunnya memiliki ujung tumpul, tepinya rata, 
pangkalnya bulat. Daunnya terdiri dari daun fertil dan daun steril, daunnya 
berukuran kecil dan berdaging dengan permukaan daunnya yang licin.
32
 
 
 Gambar 8 : Drymoglossum.
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  Regnum  : Plantae 
Devisi   : Pterydophyta 
Kelas   : Pteridopsida  
Ordo   : Polypodiales 
Famili   : Polypodiaceae 
Genus   : Drymoglossum 
Spesies  :Drymoglossum piloselloides (L) Presl. 
 
 
 
                                                             
32
 Bunia Ceri. Keanekaragaman Jenis Paku-Pakuan (Pteridophyta) di Mangrove 
Kabupaten Pontianak.(Jurnal PROTOBIONT.2014), Vol 3, No 2. h.240-246 
33
Dwi Yunita Indah Sari .Identifikasi dan Klasifikasi Tumbuhan Paku di Perkebunan Karet 
(Hevea brasiliensis) di Desa Tanjung Raya Kecamatan Rambang Prabumulih Sumatera 
Selatan.Opcid. h. 23-31 
 7. Vittaria 
Tumbuhan ini merupakan tumbuhan yang menyukai tempat 
lembab dan tumbuh menempel pada batang pohon yang berlumut. 
Rimpangnya sangat pendek hampir tidak terlihat dan bersisik warna coklat 
kehitaman  dengan akar warna coklat yang melekat pada rimpang. Daun 
berwarna hijau daun tunggal tetapi daun-daunnya saling berdekatan seperti 
berkelompok, tepi daun tidak bertoreh, dan daun berbentuk bangun garis.
34
 
 
Gambar 9 : Vittaria.
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 Regnum  : Plantae 
Devisi   : Pterydophyta 
Kelas   : Pteridopsida  
Ordo   : Polypodiales 
Famili   : Vittariaceae 
Genus   : Vittaria 
Spesies   :Vittaria angustifolia,Vittaria elongata, Vittaria 
graminifolia, Vittaria ensiformis. 
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 H. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan paku 
Keberadaan tumbuhan paku (Pteridophyta) di suatu tempat juga 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan.
36
 Faktor lingkungan tersebut meliputi 
faktor biotik dan abiotik, secara umum tumbuhan paku tidak dapat tumbuh 
pada habitat yang kering, kebanyakan dari tumbuhan paku biasanya hidup di 
tempat yang kelembabannya tinggi, dan teduh. Faktor biotik yang 
mempengaruhi pertumbuhan paku adalah berkaitan dengan masalah 
kempetisi antara tumbuhan paku itu sendiri. Baik untuk mendapatkan 
makanan maupun untuk tempat hidupnya. Faktor- faktor abiotik yang 
mempengaruhi pertumbuhan tumbuhan paku adalah sebagai berikut: 
a. Temperatur 
Tumbuhan paku yang tumbuh di daerah tropis pada umumnya 
memiliki temperatur yang berkisar 21-27
0
 C untuk pertumbuhannya 
dengan adanya keadaan temperatur yang sesuai meyebabkan banyak jenis 
tumbuhan paku yang tumbuh dikawasan hutan tropis. 
b. Kelembaban 
Kelembaban adalah salah satu faktor pembatas dalam pertumbuhan 
paku,tanpa adanya kelembaban udara yang tinggi tumbuhan paku tidak 
akan tumbuh dengan baik. Tingkat kelembaban yang harus dimiliki untuk 
membantu pertumbuhan tumbuhan paku adalah 60-80%. 
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 c. Intensitas Cahaya 
Intensitas cahaya yang baik bagi pertumbuhan paku berkisar antara 
200-600 Cd (Candles). Tumbuhan paku dewasa membutuhkan cahaya 
yang lebih banyak dibandingkan dengan tumbuhan paku yang lebih muda. 
Pada kondisi cahaya yang tinggi biasanya tumbuhan paku menjadi lebih 
keras, lebih tebal, lebih banyak memproduksi sori, serta menjadi lebih 
toleran terhadap lingkungan. Sedangkan tumbuhan paku yang kelebihan 
cahaya biasanya berukuran lebih kecil, kurang subur, daunnya hijau 
menguning dan pada bagian tepi daunnya berwarna coklat.
37
 
I. Kerangka berpikir 
Hutan Indonesia merupakan hutan tropis yang kaya akan 
keanekaragaman hayati seperti tumbuhan paku (Pteridophyta). Ada sekitar 
10.000 spesies tumbuhan paku yang ada di dunia dan sekitar 3.000 spesies 
yang terdapat di Indonesia. 
Gunung pesagi merupakan gunung tertinggi di Provinsi Lampung 
dan termasud kedalam kawasan hutan lindung di bawah pengawasan Dinas 
Kehutanan Kabupaten Lampung Barat  dan merupakan wisata religi. 
Gunung Pesagi juga terkenal dengan kekayaan flora maupun faunanya, 
salah satunya tumbuhan paku-pakuan (Pteridophyta) epifit yang namanya 
sudah tidak asing lagi bagi masyarakat. Namun tumbuhan ini sendiri 
merupakan tumbuhan yang kehadirannya hampir tidak mendapat 
perhatian, khususnya daerah kawasan hutan Gunung Pesagi, sehingga 
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 dilakukan penelitian dengan harapan akan menambah informasi baru bagi 
peneliti dan menjadi data baru untuk menambah daya tarik bagi peneliti 
selanjutnya. 
Bagan kerangka berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di kawasan hutan Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat merupakan                                                                                                                                  
kawasan hutan lindung yang terkenal memiliki banyak kekayaan 
floranya, salah satunya tumbuhan paku-pakuan (Pteridophyta). 
 
Tumbuhan paku merupakan suatu divisi yang warganya telah jelas 
mempunyai kormus,artinya tubuhnya dengan nyata dapat dibedakan 
dalam tiga bagian pokoknya, yaitu akar, batang, dan daun. 
Kurangnya data-data informasi mengenai tumbuhan paku-pakuan 
(Pteridophyta) khususnya tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit yang 
ada di kawasan hutan Gunung Pesagi 
 
Maka dilakukan identifikasi tumbuhan paku sejati(Filicinae) epifit yang 
ada di kawasan hutan Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat. 
 BAB III 
METODEePENELITIAN 
 
A. Waktuudan TempattPenelitian 
Penelitian dilaksanakan bulan September 2018, dimulai dari pintu masuk 
hutan Desa Hujung Kabupaten Lampung Barat. Dimana dilakukan dengan 
ketinggian 1500 m dpl atau posko 1, mengingat medan yang curam dan lamanya 
waktu identifikasi tumbuhan, sekaligus dilakukan pembuatan awetan  (herbarium) 
di lokasi penelitian. 
 
Gambar 10 : Lokasi Gunung Pesagi 
 
 
 
 
 B. Alat dan Bahan 
penggunaan alat selama penelitian adalah penggaris, alat tulis, kamera, 
thermometer, sarung tangan, koran, box, kardus, tali rafia, karton, benang 
dan jarum, plastik, hand sprayer atau semprotan, cutter, alat pengukur 
ketinggian dan kelembaban, serta buku identifikasi Pteridophyta. Serta 
bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70%. 
C. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu menggunakan peneltian jelajah 
alam atau menjelajahi suatu lokasi penelitian.
38
 Mulai dari pintu hutan Desa 
Hujung hingga posko 1 atau sekitar 1500 m dpl. Pengamatan dilakukan 
secara langsung kemudian dilakukan pengambilan sampel untuk pembuatan 
awetan (herbarium). 
 
Gambar 11 :Titik koordinat daerah jelajah/Gunung Pesagi/Gambar : 
Google Earth (2018) 
       Pintu Hujung              Desa Hujung                          Perbatasan dan Label 
       Posko 1                       Gunung Pesagi 
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 D. Prosedur Kerja 
1. Tahap persiapan  
Dilakukan mulai dari: 
a) Survei terlebih dahulu untuk mendapatkan informasi yanggakan 
dijadikan tempattpenelitian. 
b) Observasi lapangan serta menentukan lokasi yang dipilih sebagai 
tempat pengamatan. Kemudian dilakukan pengumpulan dan 
studi literatur yang berkaitan dengan objek penelitian. 
2. Tahap penelitian 
a) Identifikasi tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit berdasarkan 
buku literatur indentifikasi pteridophyta.
39
 
b) Pengamatan identifikasi dilakukan di Gunung Pesagi Kabupaten 
Lampung Barat. Tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit diamati 
dan di identifikasi berdasarkan morfologi dari panjang (cm) 
batang, tipe pertumbuhan batang, panjang (cm) helaian daun, 
lebar daun dengan menggunakan penggaris, susunan daun, 
permukaan helaian daun, dan juga letak spora pada tumbuhan 
paku sejati (Filicinae). Data pengamatan identifikasi morfologi 
yang diperoleh dicatat dalam buku dan dilakukan dokumentasi. 
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 c) Pembuatan herbarium 
Pengambilan sampel yang dilakukan untuk dijadikan pembuatan 
herbarium. Adapun langkah dalam pembuatan herbarium yaitu 
dengan cara: 
1) Mengumpulkan tumbuhan paku secara lengkap,yaitu 
akar, batang, dan daun. 
2) Menyeprotkan tumbuhan paku dengan menggunakan 
alkohol 70% 
3) Menyediakan beberapa kertas koran. 
4) Mengatur dan meletakkan spesimen diatas koran. Dimana 
daun hendaknya menghadap keatas dan sebagian 
kebawah pada kertas koran tersebut. Supaya posisinya 
lebih baik, bisa dibantu dengan mengikat tangkai atau 
ranting pada benang kemudian dijahit di kertas hingga 
membentuk ikatan. 
5) Kemudian menutup tumbuhan kembali menggunakan 
koran. Demikian seterusnya hingga membuat beberapa 
lembar. 
6) Lalu menjempit kuat-kuat dengan kayu, dan kemudian 
mengikat dengan tali. 
 7) Disimpan selama 1-2 minggu diruangan kering dan tidak 
lembab.
40
 
E. Analisis data 
Perolehan data dianalisis secara deskriptif atau diuraikan secara 
jelas dan selanjutnya ditampilkan dalam bentuk gambar atau foto, kemudian 
dibuat awetan (herbarium). 
F. Alur Kerja Penelitian 
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  Tim Penuntun Praktikum. Tumbuhan Tingkat Tinggi.(Bandar Lampung :UIN 
LAMPUNG .2015) 
Persiapan 
 
Observasi lapangan 
 
Penelitian dilakukan dengan jelajah alam 
 
Pengamatan identifikasi paku sejati (Filicinae) 
epifit 
 
Hasil dan pembahasan 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Jenis Tumbuhan Paku Sejati (Filicinae) Epifit di Gunung Pesagi 
Kabupaten Lampung Barat 
Hasil penelitian dari Identifikasi Tumbuhan Paku Sejati (Filicinae) Epifit di 
Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat, telah diperoleh sebanyak 8 jenis 
tumbuhan paku yang dicatat dari kegiatan jelajah alam yang dikelompokkan 
dalam 3 famili dan 5 genus. Jenis tumbuhan paku yang telah ditemukan 
dikawasan Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat bisa dilihat pada Tabel 4.1 
dibawah ini: 
Tabel 4.1 Hasil Penelitian Paku Sejati  (Filicinae) Epifit di Gunung Pesagi 
Kabupaten Lampung Barat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 No Famili Genus Spesies Habitat 
 
1 
Aspleniaceae Asplenium - Asplenium nidus L. E 
 
 
2 
Polypodiaceae Davallia 
 
- Davallia denticulata 
(Burm. F) 
E 
 
 
 
3 
 
Polypodiaceae 
 
 
Drynaria 
 
- Drynaria quercifolia 
L. 
E 
 
-Drynaria parishii E 
-Drynaria 
Microsorium fortunei 
(Moore) Ching. 
E 
4 Polypodiaceae Drymoglossum -Drymoglossum 
piloselloides (L.) Presl 
E 
 
5 
 
Vittariaceae 
 
 
 
Vittaria 
 
 
- Vittaria graminifolia E 
- Vittaria ensiformis E 
Keterangan : 
E: Tumbuhan Paku Epifit 
 Berdasar Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa Identifikasi Tumbuhan Paku 
Sejati (Filicinae) Epifit di Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat diperoleh 8 
jenis paku sejati (Filicinae) epifit yaitu paku sarang burung(Asplenium nidus L.), 
paku tertutup (Davallia denticulata (Burm. F)), paku kepala tupai ( Drynaria 
quercifolia L., Drynaria parishii, Drynaria Microsorium fortunei (Moore) 
Ching,paku sisik naga (Drymoglossum piloselloides (L.) Presl), paku panjang 
(Vittaria graminifolia,Vittaria ensiformis). Yang  terdiri dari 5 genus yaitu 
Asplenium, Davallia ,Drynaria, Drymoglossum, Vittaria, dan3 famili seperti 
Aspleniaceae, Polypodiaceae, Vittariaceae. Pada penelitian di Gunung Pesagi 
Kabupaten Lampung Barat tumbuhan paku di dominan pada famili Polypodiaceae 
hal ini dikarenakan famili Polypodiaceae mudah atau dapat tumbuh pada 
kelembaban rendah maupun tinggi, merupakan bangsa paku sejati terbesar 
memiliki jenis paku yang beragam sedangkan untuk famili lain hanya dapat 
tumbuh pada kelembaban yang memadai dan jenisnya tidak sebanyak famili 
Polypodiaceae  .  
2. Identifikasi Tumbuhan Paku Sejati (Filicinae) Epifit di Gunung 
Pesagi Kabupaten Lampung Barat 
 
 
 
 
 
 
 a. Asplenium nidus L. 
 
Gambar 12 : Asplenium nidus L.(Dokumentasi pribadi) 
Keterangan  
a. Menempel pada pohon meranti (Shorea sp.) 
b. Pinna  
c. Ibu tulang daun 
d. Akar rimpang 
Deskripsi  
Asplenium nidus L. tumbuh secara epifit, memiliki perakaran rimpang yang 
kokoh, daun berbentuk makrofil ( daun-daun besar), daun tunggal berbentuk 
lanset, ujung daun meruncing dan tepi daun berombak, terdapat daun muda 
menggulung, daun tidak terlepas dari rimpang, daun berwarna hijau muda dengan 
panjang sekitar 0-45 cm dan lebar antara 0-2 cm.  
a 
d 
c 
b 
 Asplenium nidus L. mempunyai daun tunggal dimana tersusun pada batang 
sangat pendek melingkar yang mana berbentuk seperti keranjang. Panjang daun 
berukuran 7-150 cm, lebar 5-10 cm. Pada ujung daun meruncing, tepi rata dengan 
permukaan yang berombak dengan daun bentuk lanset, warna daun bagian atas 
hijau terang, memiliki akar rimpang kokoh, tegak. Sorus terletak di permukaan 
bawah daun, tersusun mengikuti venasi atau tulang daun, bentuk garis warna 
coklat tua.
41
 
b. Davallia denticulata (Burm.F) 
 
Gambar 13 : Davallia denticulata (Burm.F) (Dokumentasi pribadi) 
Keterangan  
a. Menempel pada pohon jamuju (Dacrycarpus imbricatus) 
b. Pinna 
c. Ibu tulang daun 
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Raung, Banyuwangi,’Jawa Timur,`Indonesia.(Jurusan Biologi, FMIPA Universitas Jember.2015) 
Vol 16, No 1,h. 7-12 
d 
c 
b 
a 
 d. Akar rimpang 
Deskripsi  
Davallia denticulata (Burm.F) hidup secara epifit, dengan perakaran 
merimpang kuat. Daun majemuk berbentuk segitiga dengan tepi bergerigi, 
panjang daun antar 0-6 cm dan lebar 0,10 cm, warna pada daun ketika muda 
berwarna hijau muda  dan ketika tua berwarna hijau tua, anak daun berbentuk 
bulat telur memanjang. Tangkai berwarna coklat gelap mengkilap dengan batang 
berwarna coklat. 
Davallia denticulata (Burm.F)tumbuh secara epifit atau terestrial. Memiliki 
akar rimpang panjang, berdaging, memiliki diameter 2 cm. Rimpang yang tua 
tertutup oleh sisik berwarna cokelat gelap, sedangkan mudanya berwarna cokelat 
muda. Panjang tangkai daun mencapai 30 cm. Bentuk daunnya kurang lebih 
segitiga, teksturnya kaku serta kuat, dengan permukaan atas mengkilap.
42
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 c. Dryanaria quercifolia L. 
 
Gambar 14 : Drynaria quercifolia L.(Dokumentasi pribadi) 
Keterangan  
a. Menempel pada pohon jamuju (Dacrycarpus imbricatus) 
b. Pinna 
c. Batang  
d. Daun penyanggah 
e. Akar rimpang 
Deskripsi 
Dryanaria quercifolia L. merupakan tumbuhan paku epifit. Daun menyirip, 
tulang daun kaku dan keras, daun tunggal, ujung daun runcing, permukaan daun 
halus dan tepi daun rata, warna daun hijau, panjang daun 8 cm dan lebar 2 cm. 
Perakaran rimpang ditumbuhan serabut akar. 
e 
d 
c 
b 
a 
 Dryanaria quercifolia L. merupakan tumbuhan epifit yang menempel pada 
inangnya, akar tinggal atau rimpang, daun tunggal. Panjang berkisaran sampai 11 
cm, tumbuh tinggi hingga mencapai 150 cm hingga lebih, Dryanaria quercifolia 
L. memiliki perbedaan dengan tumbuhan lain yaitu mempunyai daun penyanggah 
yang panjangnya mencapai 40 cm dan bentuknya melebar dengan tepi daun 
berlekuk-lekuk.
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d. Drynaria parishii 
 
Gambar 15 : Drynaria parishii (Dokumentasi Pribadi) 
keterangan 
a. Menempel pada pohon pulai (Alstonia scholaris (L.)R.Br) 
b. Sorus 
c. Ibu tulang daun 
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quercifolia L.( International Journal of Pharmacognosy and Phytochemical Research.2016). ISSN: 
0975-4873. Vol 8, No 8. h. 1304-1313 
d 
b 
e 
c 
a 
 d. Batang  
e. Akar rimpang 
Deskripsi  
Drynaria parishii merupakan tumbuhan paku epifit, perakaran rimpang. 
Daun tunggal dengan bentuk menyirip, panjang daun berkisar antara kurang lebih 
15 cm dan lebar 2 cm, pada lembaran daun terdapat sorus dengan bentuk paralel 
(2 garis) dan jumlahnya berbeda tiap helai daun, ujung daun meruncing dengan 
tepi daun rata. Permukaan daun kasar dan warna daun hijau tua, tulang daun kaku 
dan keras. Batang daun berukuran 4 cm. Drynaria parishii masih satu marga 
dengan Dryanaria quercifolia sehingga masih memiliki kesamaan hanya yang 
membedakan pada Drynaria parishii tidak memiliki daun penyanggah. 
Drynaria parishii memiliki perakaran rimpang agak panjang merayap, daun 
tunggal , lonjong tepi bertoreh tajam dengan pertulangan menyirip, tumbuh tinggi 
hingga 25 cm, ujung meruncing serta tepi daun rata. Spora terletak di permukaan 
daun dengan sejajar berhadapan.
44
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 e. Drynaria microsorium fortunei (Moore) Ching 
 
Gambar  16 : Drynaria microsorium fortunei (Moore) Ching (Dokumentasi 
Pribadi) 
Keterangan  
a. Menempel pada pohon berangan (Castanopsis argentea (Blume) A.D C) 
b. Pinna 
c. Ibu tulang daun 
d. Batang  
e. Akar rimpang 
Deskripsi  
Drynaria microsorium fortunei (Moore) Chingmerupakan tumbuhan paku 
epifit, perakaran rimpang berwarna hitam. Batang berwarna coklat dengan 
panjang kurang lebih 9 cm. Daun tunggal, berseling, warna hijau tua, permukaan 
daun licin, tepi daun rata, panjang daun berkisar antara 0-40 cm dan lebar 3 cm.  
c 
d 
e 
a 
b 
 Drynaria microsorium fortunei (Moore) Ching memiliki perakaran rimpang 
merayap 1-2 cm, daun tunggal saling berdekatan dengan daun lainnnya, 
permukaan daun licin dan mengkilap, berbentuk lanset dengan ujung sedikit 
runcing, panjang daun berkisaran kurang lebih 30 cm.
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f. Drymoglossum piloselloides (L.) Presl. 
 
Gambar 17 : Drymoglossum piloselloides (L.) Presl.(Dokumentasi pribadi) 
Keterangan  
a. Menempel pada pohon berangan (Castanopsis argentea (Blume) A.D C) 
b. Daun 
c. Akar 
d. Akar rimpang panjang 
Deskripsi  
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a 
d 
c 
b 
  Drymoglossum piloselloides (L.) Presl. merupakan tumbuhan epifit, 
tangkai daun pendek, tebal dan berdaging, bentuk daun jorong memanjang. Ujung 
daun tumpul, tepi daun rata, pangkal daun meruncing, warna daun hijau hingga 
kecoklatan. Panjang daun antara 0-4 cm dan lebar 0-2 cm. Akar rimpang panjang, 
kecil dan merayap panjangnya antara 0-6 cm dan akar ini melekat kuat pada 
inangnya. 
 Drymoglossum piloselloides (L.) Presl.atau sering disebut sisik naga 
memiliki bentuk akar rimpang berserabut. Batang menjalar pada inangnya dan 
melekat kuat. Daun berwarna hijau agak tebal, jarak antara daun sangat dekat dan 
tangkainya sangat pendek, bentuk daun berdaging dengan ujung tumpul dan 
membulat dengan tepi daun rata, permukaan daun licin. Panjang daun sekitar 5-22 
cm dengan lebar 2-3 cm. Memiliki sorus sepanjang tepi bawah dan atas 
permukaan daun yang berjumlah banyak.
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g. Vittaria graminifolia 
 
Gambar 18 : Vittaria graminifolia (Dokumentasi pribadi) 
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   Jubaidah Nasution. Inventarisasi Tumbuhan Paku di Kampus I Universitas Medan 
Area.( KLOROFIL.2018), ISSN 2598-6015, Vol 1, No 2. h. 105-110 
a 
d 
c 
b 
 Keterangan  
a. Menempel pada pohon meranti (Shorea sp. ) 
b. Pinna 
c. Ibu tulang daun 
d. Akar rimpang pendek 
Deskripsi  
Vittaria graminifolia adalah tumbuhan yang suka ditempat lembab dan 
tumbuh menempel pada pohon yang berlumut pada saat pengamatan ditemukan 
pada pohon tumbang. Perakaran rimpang dan pendek, daun tunggal, berbentuk 
linier, warna daun hijau, permukaan daun halus, panjang berkisar 9 cm dan lebar 1 
cm, tepi daunnya rata. 
h. Vittaria ensiformis 
 
Gambar 19 : Vittaria ensiformis (Dokumentasi pribadi ) 
Keterangan  
a. Menempel pada pohon meranti (Shorea sp.) 
d 
c 
b 
a 
 b. Pinna 
c. Ibu tulang daun 
d. Akar rimpang pendek 
Deskripsi  
Vittaria ensiformis merupakan tumbuhan yang sama marganya dengan 
Vittaria graminifolia yang menyukai tempat lembab dengan perakaran rimpang. 
Daun tunggal berbentuk sejajar dengan permukaan daun halus, tepi daun rata, 
warna daun hijau muda. Panjang daun kurang lebih 0-35 cm, lebar 1 cm dan tidak 
berspora. 
 Pada umumnya jenis-jenis paku Vittariaceae memiliki pertumbuhan yang 
sama, menyukai tempat lembab, menempel pada tumbuhan lain yang berhumus, 
bisa ditemukan pada tumbuhan yang sudah mati, perakaran rimpang menjalar 
sangat pendek tidak terlihat, daun tunggal saling berdekatan,tepi daun rata,ujung 
dan pangkal daun membulat. Panjang daun kurang lebih 23 cm dengan lebar daun 
0,5 cm. 
3. Identifikasi Tumbuhan Inang Paku Sejati (Filicinae) Epifit di 
Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat 
Tabel 4.2 Jenis tumbuhan inang paku sejati (Filicinae) epifit yang ada di 
Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat. 
 
 
 No Nama lokal Nama ilmiah Tumbuhan makroepifit 
1 Berangan  Castanopsis argentea 
(Blume) A.D C 
-      Drynaria microsorum 
fortunei (Moore) Ching 
-Drymoglosum piloselloides 
(L.) Presl 
2 Pulai Alstonia scholaris (L.) 
R. Br 
-Drynaria parishii 
3 Meranti  Shorea Sp. -Asplenium nindus L. 
-Vittaria graminifolia 
-Vittaria ensiformis 
4 Jamuju  Dacrycarpus 
imbricatus 
-Davallia denticulata 
(Burm. F) 
-Drynaria quercifolia L. 
 
Dari hasil pengamatan diketahui bahwa terdapat 4 jenis tumbuhan yang 
menjadi inang paku epifit yang bisa di lihat pada tabel 4.2. Adapun deskripsi jenis 
tumbuhan inang paku epifit yang ditemukan di Gunung Pesagi Kabupaten 
Lampung Barat. 
 
 
 
 1. Castanopsis argentea (Blume) A.D C (Berangan) 
 
Gambar 20 : Castanopsis argentea (Blume) A.D C (Dokumentasi 
pribadi) 
Pohonnya besar dan batang lurus. Tegakan tua mencapai tinggi 40 m dan 
diameter 140 cm. Daun tunggal, bertangkai, duduk daunnya berseling, dan 
mempunyai daun penumpu dimana menyelubungi kuncup daun. Bunga 
berkelamin ganda dan perhiasan bunga tersusun spiral.
47
 
Regnum  : Plantae 
Devisi   : Spermatophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Fagales 
Famili   : Fagaceae 
Genus   : Castanopsis 
Spesies  : Castanopsis argentea (Blume) A.D C 
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 2. Alstonia scholaris (L.) R. Br 
 
Gambar 21: Alstonia scholaris (L.) R. Br (Dokumentasi Pribadi) 
Pohon Pulai bisa mencapai ketinggian lebih dari 40 m. Batang utama lurus, 
pangkal berlekuk, diameternya dapat mencapai 125 cm. Daunnya tersusun 
melingkar berbentuk lonjong atau elip. Bunga berkelamin 2, kelopak bercuping 5, 
mahkota berwarna putih. Panjang buahnya berukuran 15-32 cm.
48
 
Regnum  : Plantae 
Devisi   : Spermatophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Gentianales 
Famili   : Apocynaceae 
Genus   : Alstonia  
Spesies  : Alstonia scholaris (L.) R. Br 
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 3. Shorea sp. 
 
Gambar 22: Shorea sp. (Dokumentasi pribadi) 
Umumnya pohon meranti berbunga dan berbuah serempak bersama-sama 
dengan suku dipterocarpaceae, sehingga saat buaah jatuh bertebrangan dan 
tumbuh serempak bersama-sama membentuk permadani dilantai hutan, ketinggian 
mencapai 8,8 m menyukai tempat lembab dapat hidup di dataran tinggi maupun 
rendah. Meranti dibedakan atas meranti merah,meranti putih dan meranti 
kuning.
49
 
Regnum  : Plantae 
Devisi   : Spermatophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Theales 
Famili   : Dipterocarpaceae 
Genus   : Shorea   
Spesies  :Shorea leprosula Miq, Shorea faguetiana, Shorea 
bracteolatadyer. 
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 4. Dacrycarpus imbricatus (Blume) de Laub.(jamuju) 
 
Gambar 23: Dacrycarpus imbricatus(Blume) de Laub.(Dokumentasi pribadi ) 
 
Pohon jamuju (Dacrycarpus imbricatus) atau disebut juga kayu embun 
adalah tumbuhan dari famili Podocarpaceae yang merupakan asli dari Indonesia. 
Pohon jamuju dapat hidup hingga 50 m, untuk diameter batangnya bisa mencapai 
50-70 cm. Batang bawah lurus, tidak bercabang hingga setinggi 20 m. Kulit 
batangnya jamuju kasar dan berlentisel dengan warna coklat tua atau kehitaman. 
Daun tersusun secara spiral, berbentuk lanset yang menyerupai sisik dan saling 
menutupi. Habitat alami pohon jamuju dihutan primer dan sekunder hingga 
dilereng-lereng pegunungan pada ketinggian antara 700-2500 mdpl.
50
 
Regnum  : Plantae 
Devisi   : Spermatophyta 
Kelas  : Pinopsida 
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 Ordo  : Pinales 
Famili   : Podocarpaceae 
Genus   : Dacrycarpus   
Spesies  :Dacrycarpus imbricatus (Blume) de Laub. 
 
 
B. Pembahasan 
Tumbuhan paku dapat tumbuh di lingkungan yang lembab, di bawah 
pepohonan,dipinggir jalan maupun sungai. Tumbuhan paku telah memiliki sistem 
pembuluh sejati tetapi masih menggunakan spora sebagai alat perbanyakan 
generatifnya. Akar tumbuhan paku pada awalnya berasal dari embrio kemudian 
lenyap dan diganti dengan akar seperti kawat atau rambut, berwarna gelap, serta 
jumlahnya banyak.
51 
Daun tumbuhan paku yang menghasilkanspora disebut Sporofil, sedangkan 
daun yangtidak menghasilkan spora dan berfungsi sebagaitempat berlangsungnya 
fotosintesis disebutTropofil. Tumbuhan paku atau Pteridophyta bereproduksi 
secara vegetatif (vegetatif) maupun generatif (generatif). Reproduksi secara 
vegetatif terjadi dengan pembentukan spora melalui pembelahan meiosis sel induk 
spora yang terdapat di dalam sporangium (kotak spora).Spora akan tumbuh 
menjadi gametofit. Selain melalui pembentukan spora, reproduksi secara vegetatif 
juga dapat dilakukan dengan rizom. Rizom akan tumbuh menjalar dan membentuk 
tunas-tunas tumbuhan paku yang berkoloni (bergerombol). Reproduksi generatif 
terjadi melalui fertilisasi ovum oleh spermatozoid berflagel yang menghasilkan 
zigot. Dimana zigot akan tumbuh menjadi sporofit. Dalam siklus hidupnya, 
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 tumbuhan paku mengalami pergiliran keturunan (metagenesis) antara generasi 
gametofit yang berkromosom haploid (n) dan generasi sporofit yang 
berkromosom diploid (2n). Generasi sporofit hidup lebih dominan atau memiliki 
masa hidup yang lebih lama dibanding generasi gametofit. 
Paku dibentuk dalam kotak sporayang disebut Sporangium.Sporangium 
tumbuhberkelompok dalam suatu bentukan yangdisebut Sorus. Kumpulan sorus 
disebut Sori. Sorusmemiliki peranan penting untuk melindungikotak-kotak spora 
tumbuhan paku sampai sporaitu siap untuk dilepaskan. Banyak jenis tumbuhan 
paku memiliki karakteristik sorus yang beranekaragam.     
Pengaruh lingkungan sangatberperan dalam pecahnya sorus tumbuhan 
paku.Letak dan bentuk Sorus pada berbagai jenistumbuhan paku berbeda-beda. 
Karakteristik spesifik dari sorus dari segibentuk, letak, warna akan mempengaruhi 
prosespenyebaran tumbuhan paku. Hal ini selarasdengan pernyataan 
padaumumnya penyebaran tumbuhan pakudilakukan oleh spora.Denganbantuan 
angin serta diproduksi dalam jumlahyang banyak. Polapenyebaran tumbuhan paku 
tergantung sifatfisik kimia lingkungan maupun keistimewaanbiologis masing-
masing individu.Faktor kualitas udara juga mempengaruhiwarna dari sorus.  
Tumbuhan paku pada ketinggian 1100-1500 mdpl telah ditemukan sebanyak 
8 jenis tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit di Gunung Pesagi Kabupaten 
Lampung Barat yang termaksud kedalam 3 famili, 5 jenis dari famili 
Polypodiaceae, 1 jenis dari famili Aspleniaceae, dan 2 jenis dari famili 
Vittariaceae. Pada tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit yang berada di Gunung 
Pesagi lebih banyak tumbuh menempel pada pohon meranti (Shorea sp.) ini 
 dikarenakan pohon meranti mudah ditemui pada dataran tinggi dan rendah, 
menyukai tempat-tempat lembab maupun suhu rendah, pohon meranti memiliki 
tekstur kulit yang tebal, keras dan juga lembab sehingga mudah ditumbuhi lumut 
dan tumbuhan lain salah satunya tumbuhan paku epifit . Pada pohon meranti dapat 
dibedakan atas meranti merah, meranti kuning dan meranti putih ini dikarenakan 
pohon meranti memiliki warna kulit yang berbeda dan pada penelitian di Gunung 
Pesagi lebih banyak ditemukan meranti merah dengan kulit merah kecoklatan .  
Setiap famili pada tumbuhan memiliki karakter yang khas dengan famili 
lainnya sehingga dapat dibedakan dengan famili lain. Misalkan Polypodiaceae 
yang memiliki tipe tidak beralur, pada Aspleniacaea dicirikan dengan ental (daun 
tumbuh dengan proses khas) yang relatif kaku, dan pada famili Vittariaceae 
adalah dengan perakarannya yang sangat pendek dan daunnya yang bergerombol. 
Struktur tumbuhan pada paku umumnya bisa dibedakan antara batang, daun, 
dan akar. Pada penelitian yang dilakukan pada tumbuhan paku sejati (Filicinae) 
epifit telah dapat dibedakan antara struktur batang dan daun. Keanekaragaman 
setiap tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit di Gunung Pesagi Kabupaten 
Lampung Barat dapat terlihat dari jenis paku yang tumbuh dan tempat tumbuh 
yang berbeda-berbeda. Batang merupakan tempat tumbuhnya daun, dan setiap 
tumbuhan paku memiliki variasi dalam pertumbuhan daun ada yang memiliki tipe 
daun tunggal dan ada yang memilki tipe daun majemuk.
52
 Pada pengamatan yang 
dilakukan di Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat, rata-rata memiliki tipe 
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 pertumbuhan daun tunggal dan hanya ditemukan pada paku Davallia denticulata 
yang memiliki tipe daun majemuk. 
Jenis tumbuhan paku pteridophyta yang diamati di kawasan Gunung Pesagi 
Kabupaten Lampung Barat semuanya tergolong paku sejati (Filicinae), ini 
dikarenakan tumbuhan paku sejati lebih mudah untuk ditemui apalagi jika tempat 
lokasi penelitian memiliki suhu kelembaban yang memadai untuk pertumbuhan 
jenis paku sejati (Filicinae) khususnya tumbuhan paku epifit.  
Tumbuhan epifit adalah bagian penting dari seluruh jenis tumbuhan yang 
dapat dijumpai di hutan tropis. Walaupun hanya suatu kelompok kecil tumbuhan, 
tapi memegang peranan penting dalam pencirian tipe hutan tropis.
53
 Kelembaban 
udara disuatu tempat dipengaruhi oleh suhu udara di tempat tersebut, semakin 
rendah suhu udara yang dihasilkan maka semakin lembab udaranya ditempat itu. 
Tinggi atau rendahnya kelembaban udara disetiap pengamatan sangat berpengaruh 
pada pertumbuhan paku, dimana paku Filicinae epifit banyak ditemukan pada 
pohon yang mempunyai intensitas cahaya rendah. Paku yang hidup di 
pegunungan umumnya merupakan tumbuhan yang menyukai naungan, karena 
tumbuhan paku yang berada di pegunungan terlindung dari panas dan angin 
kencang. 
Setiap pertumbuhan spesies memerlukan kondisi lingkungan yang sesuai 
untuk tempat pertumbuhannya, dimana setiap pertumbuhan spesies memiliki 
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 persyaratan hidup berbeda-beda yang cocok untuk pertumbuhan paku tersebut. 
Dimana salah satunya dipengaruhi oleh faktor abiotik dilingkungan tempat 
hidupnya.
54
 pada pengamatan ini telah dilakukan parameter faktor abiotik selama 
penelitian di Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat. 
Tabel 4.3 Parameter abiotik di Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat 
No Parameter Kisaran 
1 Ketinggian tempat 1100 mdpl – 1500mdpl 
2 Suhu lingkungan 18,3
0
C - 23,5
0
C 
3 Kelembaban udara 60% - 93% 
 
 Pada umumnya tumbuhan paku tidak dapat tumbuh pada habibat terlalu 
kering, semakin bertambahnya ketinggian suhu udara dilokasi penelitian semakin 
turun kelembaban udaranya, tumbuhan paku yang hidup didaerah tropis biasanya 
memiliki kisaran suhu 21-27
0
 C untuk kehidupannya. Dengan keadaan temperatur 
yang sesuai menyebabkan pertumbuhan paku banyak menyebar dikawasan tropis, 
dan relatif kelembaban yang baik untuk pertumbuhan paku berkisaran umumnya 
antara 60-80%.
55
 Faktor ketinggian sangat berpengaruh pada suatu pertumbuhan 
hal ini karena faktor ketinggian sangat erat hubungannya dengan faktor 
lingkungannya. 
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  Keberhasilan suatu jenis pada tempat, dipengaruhi oleh kemampuan jenis 
tersebut beradaptasi, dimana terhadap faktor lingkungan (temperatur, cahaya, 
struktur tanah, kelembaban dan lain-lain).
56
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan selama penjelajahan mengikuti alur trek semakin tinggi suatu tempat 
maka semakin sedikit tumbuhan paku yang ditemukan hal ini dikarenakan 
semakin tinggi suatu tempat maka faktor lingkungannya juga akan berubah 
sehingga hanya tumbuhan paku yang mampu beradaptasi saja yang dapat bertahan 
hidup. Pada umumnya semakin ekstrim kondisi lingkungan, baik iklim, 
kelembaban, suhu atau ketinggian yang bertambah, semakin berkurang keragaman 
jenis tumbuhan paku dan tumbuhan satu atau dua jenis akan lebih dominan, pada 
ketinggian 1400-1500 mdpl hanya terlihat satu jenis lebih dominan yaitu paku  
Asplenium nindus L., dan paku lainnya sudah mulai tidak terlihat. Ketinggian 
yang terlalu ekstrim mengakibatkan berkurangnya pepohonan sebagai tempat 
naungan dikarenakan itensitas matahari dan tiupan angin semakin tinggi sehingga 
hanya paku tertentu saja yang dapat hidup seperti paku Asplenium nindus L.  
C. Hasil penelitian sebagai sumber belajar praktikum 
Penelitian dilakukan dengan mencari dan mengambil spesimen paku sejati 
(Filicinae) epifit untuk diherbarium, setiap tumbuhan paku epifit yang ditemukan 
kemudian ditulis ciri morfologinya (akar,batang dan daun), nama daerah maupun 
habitatnya. Setelah dilakukan pengambilan spesimen kemudian di buat awetan 
untuk koleksi yang penting bagi perkembangan ilmu pendidikan khususnya ilmu 
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 biologi. Proses pembelajaran terkait dengan ilmu biologi dapat menggunakan 
media asli atau spesimen sebagai alat bantu dalam belajar, dan hasil penelitian 
harapannya bisa digunakan dan dikembangkan dalam materi praktikum serta 
menggunakan pedoman literatur dan contoh praktikum herbarium yang sudah ada, 
sehingga proses belajar mengajar bisa berjalan dengan baik sesuai materi 
yangiakan dipelajari khususnya pada tumbuhan tingkat rendah, yang disertai 
praktek langsung, dan mahasiswa mampu membandingkan atau mengelompokkan 
berbagai macam tumbuhan tingkat rendah, berdasarkan pengetahuan dan 
pemahaman masing-masing mahasiswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUPp 
 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai Identifikasi Tumbuhan 
Paku sejati (Filicinae) Epifit di Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat dapat 
disimpulkan bahwa terdapat Hasil dari penelitian ini telah diperoleh sebanyak 8 
jenis tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit yaitu sarang burung(Asplenium nidus 
L.), paku tertutup (Davallia denticulata (Burm. F)), paku kepala tupai ( Drynaria 
quercifolia L, Drynaria parishii, Drynaria Microsorium fortunei (Moore) Ching), 
paku sisik naga (Drymoglossum piloselloides (L.) Presl), paku panjang (Vittaria 
graminifolia,Vittaria ensiformis). Yang  terdiri dari 5 genus yaitu Asplenium, 
Davallia ,Drynaria, Drymoglossum, Vittaria  kedalam 3 famili Aspleniaceae, 
Polypodiaceae, Vittariaceae. 
Saran 
1. Perluudilakukannya penelitian lanjutan mengenai anatomi tumbuhan 
paku sejati ( Filicinae) epifit di Gunung Pesagi Kabupaten Lampung 
Barat. 
2. Kepada guru biologi dapat menggunakan hasil dari penelitian sebagai 
sumber belajar praktikum. 
3. Pada Peserta Didik bisa menggunakan penelitian ini sebagai penambah 
wawasan tentang identifikasi tumbuhan paku. 
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 Lampiran 1 
     Preparasi sampel  
A. Alat  
Alat yang digunakan saat penelitian berlangsung yaitu penggaris, alat tulis, 
kamera, thermometer, sarung tangan, koran, box, kardus, tali rafia, karton, benang 
dan jarum, plastik, hand sprayer atau semprotan, cutter, alat pengukur ketinggian 
dan kelembaban, serta buku identifikasi Pteridophyta. 
B. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah alkohol 70%. 
C. Cara kerja  
Pengamatan identifikasi dilakukan di Gunung Pesagi Kabupaten Lampung 
Barat. Tumbuhan paku sejati (Filicinae) epifit diamati dan di identifikasi 
berdasarkan morfologi dari panjang (cm) batang, tipe pertumbuhan batang, 
panjang (cm) helaian daun, lebar daun dengan menggunakan penggaris, susunan 
daun, permukaan helaian daun, dan juga letak spora pada tumbuhan paku sejati 
(Filicinae). Data pengamatan identifikasi morfologi yang diperoleh dicatat dalam 
buku dan dilakukan dokumentasi. 
  
Pintu masuk Desa Hujung ke Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat 
 
 
 
Melewati beberapa cm dari pintu hujung 
dengan ketiggian 1217 mdpl dan suhu kisaran 
23
0
C. 
Pengamatn pertama dilakukan pada 
tumbuhan paku Davallia denticulata 
dengan no koleksi 1 dan kode pedoks 1 
  
 
 
 
Pengamatan kedua dilakukan pada 
tumbuhan paku Drynaria quercifolia 
dengan no koleksi 2 dan kode pedoks 
2 
Pengamatan ke tiga dilakukan pada 
tumbuhan Drynaria parishii dengan 
no koneksi 3 dan kode pedoks 2 
  
 
Pengamatn ke empat dilakukan pada 
tumbuhan Drynaria microsorium 
fortunei (Moore) ching dengan no 
koleksi 4 kode pedoks 3 
Pengamatan ke lima di lakukan pada 
tumbuhan paku Asplenium nindus 
dengan no koleksi 5 dan kode pedoks 
4 
  
 
Pengamatan ke enam dilakukan pada 
tumbuhan paku Drymoglossum 
piloselloides (L.) Presl. Dengan no 
koleksi 6 dan kode pedoks 5 
Pengamatan ke tujuh dilakukan pada 
tumbuhan paku Vittaria  graminifolia 
dengan no koleksi 7 dan kode pedoks 6 
  
 
 
 
 
Lampiran II 
Proses pembuatan herbarium I 
A. Alat  
Adapun alat yang digunakan dalam pembuatan herbarium saat di lapangan 
adalah sarung tangan, koran, box, kardus, tali rafia, karton, benang dan jarum, 
plastik, hand sprayer atau semprotan, cutter. 
B. Bahan 
Adapun bahan yang digunakan adalah alkohol 70% 
Pengamatan ke delapan dilakukan pada 
tumbuhan paku Vittaria  ensiformis 
dengan no koleksi 8 dan kode pedoks 6 
 C. Cara kerja 
1. Mengumpulkan tumbuhan paku secara lengkap,yaitu akar, batang, 
dan daun. 
2. Menyeprotkan tumbuhan paku dengan menggunakan alkohol 70% 
3. Menyediakan beberapa kertas koran. 
4. Mengatur dan meletakkan bagian tumbuhan diatas koran. Daun 
hendaknya menghadap keatas dan sebagian menghadap kebawah 
pada kertas koran tersebut. Agar posisinya baik, dapat dibantu 
dengan mengikat tangkai atau ranting dengan benang yang 
dijahitkan ke kertas membentuk ikatan. 
5. Kemudian menutup tumbuhan lagi dengan menggunakan koran. 
Demikian seterusnya hingga dapat membuat beberapa lembar. 
6. Lalu menjempit kuat-kuat dengan kayu, dan kemudian mengikat 
dengan tali.Simpan selama 1-2 minggu ditempat kering dan tidak 
lembab. 
 
Proses pertama yaitu pembersihan pada 
spesimen setelah diambil dari lokasi 
penelitian agar saat pengherbariuman tidak 
terjadi kontaminasi ,dibersihkan dari kotoran 
tanah ataupun sejenisnya. 
  
 
 
Tahap ke dua yaitu pemberian 
alkohol  secukupnya secara manual 
atau penyemprotan menggunakan 
hand sprayer, dilakukan secara 
merata hingga terkena semua. 
Tahap selajutnya yaitu peletakkan 
spesimen kekoran, dimana dilakukan 
secara benar jangan sampai spesimen 
terlipat atau patah. 
  
 
 
 
 
 
Tahap terahir yaitu penutupan 
spesimen menggunakan koran 
dimana harus dilakukan dengan 
benar tidak boleh ada celah 
udara masuk agar tidak terkena 
kontaminasi. 
Setelah semuanya selesai kemudian di 
straples atau di isolasi agar tidak terbuka 
  
 
 
 
 
 
 
Lampiran III 
Proses pengovenan (pengeringan) herbarium atau spesimen II 
A. Alat 
Pada saat pengovenan alat yang digunakan adalah kertas merang bebas 
asam, oven, kayu penjepit herbarium, kordus, lakban bebas asam, kertas label 
bebas asam, etiket gantung bebas asam, gunting, solasi bebas asam, pensil, kertas 
buram bebas asam,plastik bebas asam dengan ukuran 40 kali 60. 
B. Bahan 
Bahan yang digunakan adalah alkohol 70% 
C. Cara kerja 
Sebelum pengovenan, spesimen dalam koran dikeluarkan dan dipindahkan 
ke dalam kertas buram, kemudian dimasukkan kedalam plastik dan dilakukan 
 penyemprotan ulang menggunakan alkohol 70% fungsinya agar terlihat lebih 
segar, kemudian dilakban setiap sisi agar tidak ada udara yang masuk sambil 
menunggu untuk diantrakan ke lab botani Unila. Setelah dilakukan pemindahan 
spesimen maka spesimen siap untuk pengovenan. Setelah di lab spesimen yang 
terbungkus plastik dibuka dan dipindahkan pada kertas buram yang kering dan 
bersih kemudian mulai melipat kertas buram setiap sisi yang didalamnya terdapat 
spesimen dan mulai di susun, diletakkan pada kayu yang telah disiapkan 
kemudian di ikat karet, setelah pengikatan selesai lalu dimasukkan kedalam oven 
dengan suhu 40
0
C untuk dilakukan pengeringan. Lamanya pengeringan spesimen 
tergantung banyakknya paku yang akan dikeringkan jika banyak sekitar 2-3 hari 
secara bergantian jika sedikit dilakukan langsung 1 hari. Setelah pengovenan 
selesai kemudian dipindahkan pada kertas merang dan mulai dilakukan 
penempelan dari etiket gantung, kertas label maupun deskripsi perspesimen. 
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 IDENTIFIKASI TUMBUHAN PAKU SEJATI (Filicinae) EPIFIT DI 
GUNUNG PESAGI KABUPATEN LAMPUNG BARAT 
 
A. Tujuan Praktikum 
Adapun tujuan dari praktikum yaitu untuk mengidentifikasi tumbuhan 
paku sejati (filicinae) epifit yang ada di Gunung Pesagi Kabupaten 
Lampung Barat. 
 
B. Landasan Teori 
 
1. Identifikasi tumbuhan 
 Istilah identifikasi sering juga digunakan dengan istilah “determinasi”. 
Identifikasi tumbuhan berarti mengungkapkan atau menetapkan identitas 
(“jati diri”) suatu tumbuhan, dalam hal ini tidak lain dari pada “menentukan 
namanya yang benar dan tempatnya yang tepat dalam sistem klasifikasi” 
(Tjitrosoepomo,1998) 
 Tumbuhan paku (Pteridophyta) merupakan salah satu golongan 
tumbuhan yang hampir dapat dijumpai pada setiap wilayah di Indonesia. 
Tumbuhan paku dikelompokkan dalam satu divisi yang jenis-jenisnya telah 
jelas mempunyai kormus dan dapat dibedakan dalam tiga bagian pokok 
yaitu akar, batang, dan daun (Diah,2012) 
 Dalam taksonomi, tumbuhan paku termasuk ke dalam divisi 
Pteridophyta yang terbagi menjadi Psilophytinae (paku purba), 
Lycopodiinae (paku kawat), Equisetinae (paku ekor kuda) dan Filicinae 
(paku sejati) (Tjitrosoepomo, 1998) 
 
 
 2. Filicinae 
 Kelas Filicinae merupakan kelompok tumbuhan paku yang 
mendominasi kepulauan Indonesia, Filipina, Guinea dan Asutralia Utara. 
Kelas Filicinae dikenal sebagai paku sejati karena memiliki daun sempurna. 
Ditinjau dari lingkungan hidupnya dibedakan menjadi tiga golongan paku, 
yaitu paku tanah, paku air dan paku epifit. Semua warga Filicinae 
mempunyai daun-daun besar (makrofil), bertangkai, mempunyai banyak 
tulang daun. Daun yang masih muda menggulung pada bagian ujungnya, 
dan pada sisi bawah mempunyai banyak sporangium spora dihasilkan dalam 
dalam sporangium yang tersusun membentuk sorus terletak pada bagian 
bawah daun. Dari segi ekologi, tumbuhan ini termasuk higrofit, banyak 
tumbuh di tempat- tempat yang teduh dan lembab, sehingga di tempat-
tempat yang terbuka dapat mengalami kerusakan akibat penyinaran yang 
terlalu intensif (Herdina, 2016). 
3. Tumbuhan Paku Epifit 
 Tumbuhan epifit adalah tumbuhan yang hidupnya menempel pada 
tumbuhan lain sebagai penopang, tidak berakar pada tanah, berukuran lebih 
kecil dari tumbuhan penopang atau inang, tetapi tidak merugikan terhadap 
tumbuhan penopangnya. Tumbuhan Epifit yang tergolong paku-pakuan 
(Pteridophyta) menyenangi daerah lembab dan teduh, dapat hidup di tanah 
atau menopang pada pohon lain. Tumbuhan epifit sebagian besar termasuk 
tanaman yang tingkat hidupnya rendah (lumut, lumut kulit, ganggang), 
 tetapi juga terdapat paku-pakuan yang lebih senang hidup di atas tumbuh-
tumbuhan lain (epifit) dari pada tumbuh sendiri, seperti jenis paku 
Asplenium, Davallia, Drynaria, Platycerium, Cyclophorus  Drymoglossum, 
Vittaria (Mega, 2015). 
C. Alat Dan Bahan 
1. Alat : 
  Adapun alat yang digunakan pada praktikum ini adalah 
pengovenan, box, koran, kertas buram, kertas merang, tali rapia, 
plastik ukuran 40 kali 50, hand sprayer atau semprotan, cutter, 
penggaris ,alat tulis, kertas label atau etiket gantung, kamera, sarung 
tangan, thermometer, alat pengukur ketinggian dan kelembaban, serta 
buku identifikasi Pteridophyta. 
2. Bahan :  
  Adapun bahan yang digunakan yaitu alkohol 70%  dan tumbuhan 
spesimen paku sejati (Filicinae) epifit. 
D. Langkah Kerja 
Preparasi Sampel dan Pembuatan Herbarium Kering 
a. Saat dilapangan  
1. Pengambilan spesimen yang akan dijadikan herbarium di lokasi yang 
telah ditentukan. 
2. Membersihkan spesimen dari kotoran tanah dan lain-lain. 
3. Dilakukan pemberian alkohol 70% terhadap spesimen hingga merata. 
 4. Kemudian diletakkan pada koran bersih dan diatur peletakan bagian 
spesimen dari daun hingga akar kemudian dilipat sampai tertutup rapat. 
5. Lalu di masukkan kedalam plastik yang telah disedikan atau box yang 
telah disediakn untuk dibawa ke lab. 
b. Saat dilab 
1. Dilakukan pembukaan kembali pada spesimen dan memindahkan 
kembali pada kertas buram yang telah disediakn dan ditutup rapat. 
2. Kemudian disusun pada kayu yang telah disediakan kemudian 
menjepitnya dan ditali. 
3. Dimasukkan ke oven pengeringan dengan suhu 400 C lamanya 
pengeringan tergantung banyak spesimen dan ketebalan tumbuhan yang 
akan dikeringkan. 
4. Setelah selesai pengeringan dilakukan pemindahan kembali pada kertas 
merang untuk dilakukan pengherbariuman atau pengidentifikasian 
spesimen yang telah diamati kemudian dilakukan pemberian label 
ataupun etiket gantung pada setiap spesimen.  
 
 
 
 
 
 E. Hasil Pengamatan 
No Karakter Spesimen 
1 2 3 4 5 - 
1. Sistem Perakaran       
 - Akar Rimpang Serabut       
 - Akar Serabut       
 - Merambat        
2. Batang       
 - Batang Bulat       
 - Batang Pipih       
3. Tinggi Tumbuhan       
4. Arah Tumbuh       
 - Tegak Lurus        
 - Menjalar       
5. Bentuk Daun       
 - Bentuk Bangun Lanset       
 - Bentuk Memanjang       
 - Bentuk Jarum       
 - Bentuk Jantung       
6. Tepian Daun       
 - Bergigi       
 - Rata       
  - Beringgit       
 - Berombak       
 - Bergerigi       
7. Ujung Daun       
 - Runcing       
 - Meruncing       
 - Tumpul       
8. Pangkal Daun       
 - Membulat       
 - Berlekuk       
 - Rata       
9. Permukaan Daun       
 - Licin       
 - Berbulu       
10. Letak Spora       
 - Bawah Daun       
 - Ujung Daun       
 - Tepi Daun       
 
F. Pertanyaan  
1. Jenis tumbuhan paku sajati (Filicinae) epifit apa saja yang telah 
ditemukan di kawasan hutan Gunung Pesagi Kabupaten Lampung Barat? 
2. Buatlah kesimpulan dari pengamatan tersebut? 
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